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Dan Liris SURAKARTA



Penulis berharap dan berdoa agar laporan ini dapat berguna terutama bagi
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RINGKASAN

PT Dan Liris adalah salah satu perusahaan yang ada di Sukoharjo dengan luas
tanah 45 hektar yang didalamnya terdiri 3 bagian produksi yaitu pemintalan
benang, pertenunan kain, dan garmen. PT Dan Liris didirikan pada 25 April 1974
oleh pemilik yang bernama Kasoem Tjokrosaputro selaku perintis pertama PT
Batik Keris. Michelle Tjokrosaputro yang memegang pucuk kepemimpinan,
membawahi 8.000 karyawan. Meskipun banyak tantangan, tetapi Michelle dan
team tetap mampu mempertahankan pertumbuhan perusahaan dengan visi yang
progresif dan tetap mengimplementasikan pendekatan yang proaktif serta
budaya kolaboratif, seperti yang digambarkan oleh perusahaan “Menjadi Yang
Terbaik”.

Perusahaan PT Dan Liris merupakan perusahaan swasta nasional yang
terbentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan modal usaha yang berasal dari
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Seluruh saham perusahaan dimiliki
oleh keluarga Kasoem Tjokrosaputro selaku pemilik perusahaan. Modal investasi
baik yang berupa mesin produksi maupun gedun berasal dari dana sendiri dan
pinjaman dari Bank. Dalam perkembangan selanjutnya penyediaan modal dititik
beratkan pada keuntungan perusahaan selama produksi.

Hasil produksi PT Dan Liris 65% di ekspor ke negara Amerika, Jepang, Australia
dan negara-negara lainnya yang berada dikawasan Eropa dan Asia. Sisanya
35% dipasarkan didalam negeri (lokal) ke daerah Solo, Surabaya, Denpasar, dan
kota-kota besar lainya di Indonesia.

Target dan kualitas produk garmen merupakan hal terpenting yang harus dicapai
oleh perusahaan industri garmen untuk memenuhi permintaan pembeli PT Dan
Liris merupakan perusahaan industri garmen yang sangat memperhatikan
kualitas produk dari awal hingga akhir produksi. Pengendalian mutu di setiap
proses pembuatan garmen merupakan upaya untuk meminimalisir adanya
penyimpangan kualitas produk dari standar kualitas yang ditentutan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama semester 1 hingga semester 3,
permasalahan yang sering menghambat laju produksi ialah, kesulitan dan
membutuhkan waktu lama untuk proses pembuatan tali, yang mengakibatkan

defect meleset atau melintir pada tali apron

Vii
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	Bahan berkerut tidak licin pada saat di jahit  dapat disebabkan karena lebar setikan terlalu besar, tekanan sepatu ke bahan atau kain kendor, tegangan benang atas dan benang bawah ukuran dan jenisnya berbeda atau kain yang di jahit terlalu tipis dan l...
	9. Kain tidak jalan saat dijahit
	Kemungkinan karna adanya benang yang tersangkut di bawah kain. Lepaskan kain dari sepatu mesin lalu bersihkan gigi atau rumah sekoci.
	3.4 Pengendalian Mutu
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